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METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dalam
Bangun Pengendali Peralatan Listrik Pada Gedung Berbasis Internet Of Things
(10T). Untuk Alur metodologi penelitian bisa dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Alur Penelitian

3.1 Studi Litelatur

Studi litelatur dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui metode apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, serta
mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat bagi peneliti dalam menerapkan
suatu metode yang digunakannya. Pada penelitian ini penulis mencari bahan
penulisan tugas akhir yang diperoleh dari buku, junal dan website yang khususnya
mengenai pembuatan Pengendali Peralatan listrik Pada Gedung Menggunakan
I0T.
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3.2 Perancangan Sistem
Setelah mencari studi literatur tentang rancang bangun Pengendali Peralatan listrik
Pada Gedung Menggunakan IOT, langkah selanjutnya yang harus dilakukan yaitu
membuat diagram blok secara keseluruhan. Tujuan dari pembuatan blok ini yaitu
untuk mengetahui proses atau alur sebuah sistem. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 3.2

Input Proses Output

Smartphone I_J NodeMCU

RELAY PERALATAN
LISTRIK

Gambar 3.2 Diagram Blok

Berikut merupakan penjelasan dari tiap-tiap Blok yaitu sebagai berikut.

1. Input yaitu smartphone mengirim data ke NodeMCU, berupa sebuah kode
perintah hidup atau mati peralatan listrik yang diinginkan.

2. Prosses yaitu NodeMCU yang digunakan untuk memproses input dari
Smartphone yang selanjutnya akan diteruskan untuk mengeksekusi realay
sesuai dengan perintah Input.

3. Output terdiri dari peralatan listrik seperti lampu dan kipas angin yang

akan menyala dan mati sesuai dengan logika relay yang diberikan.

3.2.1 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan menjadi bagian yang sangat penting dilakukan dalam pembuatan
suatu alat karena dengan merancang terlebih dahulu dengan komponen yang tepat
akan mengurangi berlebihnya pembelian komponen dan kegagalan serta kerja alat
sesuai dengan yang diinginkan. Untuk menghindari kerusakan komponen perlu

dipahami juga akan karakteristik dari komponen-komponen tersebut.
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3.2.1.1 Sumber Tegangan DC
Catu daya yang digunakan pada pembuatan Pengendali Peralatan Listrik Gedung

adalah 5-12 V dengan menggunakan IC regulator 7812 dan 7805. Proses tersebut
dihasilkan dengan merubah sumber tegangan AC sebesar 220V menggunakan
transformator (step down), menjadi tegangan 12 V dan tegangan 05 V. Skema

rangkaian penyearah sumber tegangan DC bisa dilihat pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Skema Rangkaian Catu Daya

3.2.1.2 Modul NodeMCU

Modul NodeMCU vyang didalamnya ditanam chip merupakan pusat sebuah
sistem. Pada rangkaian board sistem minimum NodeMCU tersambung dengan
relay untuk nantinya dapat menghidupkan dan mematikan rangkaian listrik sesuai
dengan perintah yg di inginkan. Pada modul ini terdapat kaki-kaki yang sudah
terkonfigurasi dengan socket yang ada pada driver. Sekema rangkaian Modul
NodeMCU bisa dilihat pada Gambar 3.4 berikut.
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Gambar 3.4 Skema Rangkaian NodeMCU
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3.2.1.3 Perancangan Driver Relay

Driver relay digunakan sebagai saklar elektronik untuk mengendalikan kipas dan
lampu. Pada driver relay, komponen yang digunakan yaitu transistor BC547
sebagai transistor saklar yang akan menerima input dari pin NodeMCU. Resistor 1
kilo ohm digunakan sebagai resistansi dari pin NodeMCU ke basis transistor
BC547, Dioda 1N4007 1 amper yang diparalelkan dengan relay 12 V yang akan
menerima tegangan dari dioda berfungsi untuk melindungi transistor dari
tegangan induksi. Driver relay ini akan mengontrol Peralatan Listrik dengan
kondisi high dan low berdasarkan nilai tegangan yang berasal dari perintah
NodeMCU. Rancangan rangkaian driver relay yang akan digunakan dapat dilihat
pada Gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5 Skema Rangkaian Driver Relay

3.2.1.4 Rangkaian Keseluruhan

Rangkaian ini berfungsi untuk menegendalikan seluruh sistem. Komponen utama
dari rangkaian ini adalah chip ESP8266. Kemudian chip ini di upload program
sehingga rangkaian dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Rangkaian
keseluruhan ini merupakan gabungan dari seluruh komponen yang ada seperti
relay, NodeMCU, power suplay dan lain-lain. Rangkaian keseluruhan ditunjukan

pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Skema Rangkaian Keseluruhan

3.2.2 Alat dan Bahan

3.2.2.1 Alat

Dalam merancang bangun pengendali peralatan listrik pada gedung Berbasis

Internet Of Things (IOT) dibutuhkan alat-alat pendukung guna mempermudah

dalam pengerjaan alat. Daftar alat yang digunakan dalam penilitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar Peralatan Yang Digunakan

No Nama alat Jumlah
1 | Perangkat Komputer 1

2 | Printer 1

3 | Bor 1

4 | Gergaji besi 1

5 | Penggaris/Mistar 1

6 | Solder 1
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7 | Dudukan solder 1

8 | Tang buaya dan tang cucut 1

9 | Obeng 1

10 | Mulitimeter analog atau digital 1
3.2.2.2 Bahan

Dalam penelitian ini menggunakan bahan-bahan seperti kit Arduino Uno dan

beberapa komponen elektronika. Daftar bahan atau komponen yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Daftar bahan yang digunakan

No Nama Komponen Jumlah Fungsi

1 | NodeMCU 1 Pemrosesan data

2 | Hanadphone 1 Pengendali Jarak jauh

(smartphone)

3 | Relay 6 Saklar

4 | Kabel jumper 2 set Penghubung

5 | Lampu 4 Output

6 | Pena 1 Untuk Menggambar rangkaian

7 | Timah 1 Merekatkan komponen
kerangkaian

8 | PCB bolong 1 Memasang jalur rangkaian

9 | Lem bakar 4 Perekat dan pelindung

10 | Kabel 2 Penghubung
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3.2.3 Perancangan Perangkat Lunak
3.2.3.1 Perancangan Flowchart
Untuk memudahkan dalam pembuatan sebuah program, maka tahap awal dalam
merancang perangkat lunak ini adalah dengan membuat alur dan ilustrasi
rancangan logika program yang akan dibuat yaitu flowchart.
a. Alur Sistem Pada Handphone
Alur ini menggambarkan pengiriman data pada Handphone, seperti terlihat

pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Flowchart Program pada Handphone

L

Cara kerja sistem yaitu sebagai berikut:
1. Langkah awal yang dilakukan adalah masuk ke halaman login
2. Setelah masuk pada halaman login, langkah selanjutnya adalah Login

kehalaman utama dengan cara memasukan Password dan Username.
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Jika login gagal maka program akan mengembalikan ke halaman
login kembali.

3. Setelah Login berhasil dan masuk ke menu utama, tahap selanjutnya
yaitu memilih menu sesuai yang kita inginkan, misal memilih menu
kontrol.

4. Langkah selanjutnya yang dilakukan ialah mengirim pesan berupa
kode perintah sesuai dengan perintah yang sudah disesuaikan dengan

program, sehingga kode dapat dimengerti oleh sistem.

b. Alur Sistem Pada NodeMCU
Alur ini menggambarkan penerimaan data dari Handphone ke NodeMCU,
seperti terlihat pada Gambar 3.8 berikut.
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Gambar 3.8 Flowchart Program pada NodeMCU
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Cara kerja sistem Pada NodeMCU yaitu sebagai berikut:

1. NodeMCU menerima data dari smartphone berupa kode perintah

2. NodeMCU mengambil data untuk diproses sehingga dapat diteruskan
ke relay

3. NodeMCU mengeksekusi perintah yang sesuai dengan kode yang
dikirim oleh smartphone untuk menghidupkan atau mematikan relay

4. Selanjutnya Relay NO atau NC sesuai perintah dari NodeMCU

sehingga peralatan listrik on atau off.

3.3 Pengujian Sistem
Tahap terakhir sebelum diimplementasikan yaitu dengan menguji sistem apakah

sudah sesuai dengan logika yang diinginkan atau belum. Pengujian dilakukan
pada bagian seperti sumber tegangan DC, driver relay, dan rangkaian keseluruhan

pada sistem.

3.3.1 Pengujian Perangkat Keras

3.3.1.1 Pengujian Catu Daya

Pengujian catu daya yaitu dengan mengukur tegangan output catu daya dengan
tujuan menggunakan multimeter digital untuk memastikan apakah tegangan yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yaitu 12 volt dan 05 volt.

3.3.1.2 Pengujian Driver Relay
Pengujian driver relay bertujuan untuk mengetahui apakah relay bekerja atau

tidak dengan cara memberi input berupa tegangan 12 VDC dan ground, mengukur
kontak NC dan NO relay.

3.3.1.3 Pengujian NodeMCU

Pengujian NodeMCU bertujuan untuk mengetahui apakah NodeMCU sudah
terhubung dengan perangkat dan koneksi internet serta dapat digunakan sesuai
dengan yang di inginkan.

3.3.2 Pengujian Perangkat Lunak
Pengujian perangkat lunak yaitu tahap pemeriksaan setelah program di-compile

oleh IDE arduino dan pengujian aplikasi android yang digunakan untuk
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mengontrol dari jarak jauh. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah aplikasi
dapat berfungsi dengan semestinya sebelum sistem di implementasikan.

3.3.2.1 Realisasi Embedded Sistem

Realisasi Embedded Sistem merupakan suatu tahap dimana program yang telah
dirancang akan disimpan kedalam modul mikrokontroler melalui downloader dan
menggunakan software yang sesuai dengan bahasa pemograman yang akan
digunakan. Langkah selanjutnya yaitu meng-upload program kedalam modul
mikrokontroler. Pada peneitian ini program yang dibuat, dirancang untuk dapat
mengontrol peralatan listrik dari jarak jauh menggunakan jaringan internet.

Berikut ini adalah tampilan software proses upload program kedalam NodeMCU.

_
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tinclude <FirebaseArduinc.h>
¢include <ESPE266WiFi.h>

#¢define RELAY]1 R1 1
#define RELAYZ R1 5
#define RELAY3 R1 4

¢#define RELAYl R2 0
#define RELAYZ R2 2
#d::

Gambar 3.9 Tampilan Program IDE Arduino

Gambar diatas merupakan program yang sudah jadi dan siap untuk di- upload ke
mikrokontroler NodeMCU. Untuk bisa meng-upload program ke mikrokontroler
NodeMCU harus mengatur board,port dan lainya yang digunakan oleh
NodeMCU. Pengaturan board, port dan lainya dapat dilihat pada gambar 3.10.
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Gambar 3.10 Tampilan Tools IDE Arduino
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Get Board Info COME [Arduino/Genuino Uno)

Setelah program berhasil di compile selanjutnya yaitu meng-upload file ke

NodeMCU seperti pada gambar dibawah ini.
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#include <FirebaseArduinc.h>
$include <ESPE266WiFi.h>

#define RELAY1 Rl 1&
#define RELAY2 Rl 5
#define RELAY3 Rl 4

#define RELAY1 R2 0
#defins RELAY2 R2 2

#defins RELRY3 R2 14 v
£ >

Gambar 3.11 Tampilan Program IDE Arduino Sudah Benar

Gambar diatas adalah potongan program dan paroses upload
NodeMCU beserta penjelasanya.

ke
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3.3.2.2 Aplikasi Android

Aplikasi kontrol peralatan listrik pada gedung menggunakan software berbasis
web yaitu Thinkable. Aplikasi ini sama halnya dengan App Inventor, dalam
membuat aplikasinya dapat dilakukan dengan mudah dan cepat tanpa memerlukan
keahlian khusus dalam pemograman android. Thinkable bekerja menggunakan
sistem blok logika untuk aplikasi yang dibuat. Tampilan pembuatan desain
kontrol ditampilkan pada gambar 3.12.

TR
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Gambar 3.13 Tampilan Blok Aplikasi Saat Login

Gambar 3.13. merupakan tampilan awal aplikasi. Selanjutnya yaitu tampilan
kedua dari desain aplikasi monitoring pada gambar 3.14.
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Gambar 3.17 Tampilan Blok Menu Kontrol

3.3.3 Pengujian Sistem Keseluruhan
Pengujian sistem secara keseluruhan bertujuan untuk memastikan semua elemen

pada alat ini dapat berjalan dengan sempurna ketika di implementasikan.
Pengujian dengan mengamati Kinerja mulai dari catu daya, blok sistem
NodeMCU, relay dan program serta aplikasi yang mengatur proses jalanya sistem

secara keseluruhan.

3.4 Realisasasi
Setelah dilakukan uji coba maka langkah selanjutnya yaitu realisasi dari

perancanagan yang telah dibuat. Pada tahap ini rancangan yang telah dibuat akan

direalisasikan untuk menjadi prototype.

3.5 Evaluasi
Evaluasi merupakan pemantauan hasil penelitian dan realisasi alat yang telah

dilakukan. Tahap ini merupan proses antisipasi kesalahan berulang.

3.6 Kesimpulan dan Saran
Bagian ini berisi kesimpulan mengenai semua tahapan yang telah dilalui serta

saran yang berkenaan dengan hasil yang telah dicapai.



